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ABSTRAK 

 

 

Sambaran petir yang terjadi baik secara langsung maupun tak langsung dapat 

mengakibatkan kenaikan tegangan pada system (termasuk pentanahan) serta dapat 

menimbulkan kerusakan pada bangunan, peralatan dan instalasi gedung maupun 

objek yang berada di sekitarnya. PGAS Solution Area lampung dikategorikan 

sebagai gedung bertingkat yang berlum terpasang sistem proteksi petir, diperlukan 

suatu sistem perlindungan bangunan, khususnya terhadap bahaya sambaran petir.  

Dari hasil perhitungan untuk merencanakan pemasangan sistem proteksi petir 

eksternal pada gedung kantor PGAS Solution Area Lampung berdasarkan standar 

PUIPP yang di dapat R = 16 sehingga memiliki perkirakan bahaya sambaran petir 

besar dan sangat dianjurkan untuk memiliki sistem proteksi petir.dan frekuensi 

sambaran petir tahunan rata-rata 171,52 sambaran petir/tahun. Metode yang 

digunakan adalah metode sudut proteksi, luas daerah yang terproteksi adalah 

2.243,5 m2 dari luas area 600 m2.   

 

Kata Kunci : Instalasi, Proteksi, Petir, Eksternal, PGAS Solution. 
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ABSTRACT 

 

 

Lightning strikes that occur both directly and indirectly can result in an increase in 

voltage on the system (including grounding) and can cause damage to buildings, 

equipment and installations of buildings and objects in the vicinity. The PGAS 

Solution Lampung area is categorized as a multi-storey building that has not been 

installed with a lightning protection system, it needs a building protection system, 

especially against the danger of lightning strikes. From the results of calculations 

to plan the installation of an external lightning protection system in the PGAS 

Solution Area Lampung office building based on PUIPP standards obtained R = 16 

so that it has an estimated hazard of large lightning strikes and is highly 

recommended to have a lightning protection system and an average annual lightning 

strike frequency 171,52 lightning strikes / year. The method used is the angle 

protection method, the area of the protected area is 2,243.5 m2 from the area of 600 

m2.  

 

Index Terms: Installation, Protection, Lightning, External, PGAS Solution. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang  

Petir merupakan fenomena alam terjadinya batu loncatan atau pelepasan 

muatan listrik akibat adanya beda potensial antara awan dan bumi. Letak. Indonesia 

termasuk daerah tropis yang terleteak di katulistiwa pada jumlah hari guruh 

pertahun (Thunder Storm Days) yang sangat tinggi sehingga memungkinkan 

banyak terjadinya bahaya dengan kerusakan yang ditimbulkan pada harta benda dan 

kematian pada makhluk hidup yang ada di sekitarnya akibat sambaran petir. 

PGAS Solution merupakan salah satu subsidiary dari PGN group yang 

memiliki beberapa kantor perwakilan, salah satunya yaitu kantor PGAS Solution 

Area lampung. Kantor ini terdapat di jalan Gatot Subroto No.  115 Bandar lampung 

dan masuk kedaerah pesisir yang mendekati laut Provinsi Lampung. Kantor ini 

dikategorikan sebagai gedung bertingkat yang belum terpasang sistem proteksi 

petir, diperlukan suatu sistem perlindungan bangunan, khususnya terhadap bahaya 

sambaran petir.   

Sambaran petir yang terjadi baik secara langsung maupun tak langsung dapat 

mengakibatkan kenaikan tegangan pada system (termasuk pentanahan) serta dapat 

menimbulkan kerusakan pada bangunan, peralatan dan instalasi gedung maupun 

objek yang berada di sekitarnya.  

Untuk melindungi dan mengurangi dampak kerusakan akibat sambaran 

petir maka dibutuhkan perencanaan sistem proteksi petir pada bangunan tersebut. 
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Dengan alasan tersebut diatas maka penulis berinisiatif mengambil judul “Analisis 

perencanaan pemasangan instalasi proteksi petir eksternal pada gedung kantor 

PGAS Solution Area Lampung. 

 

1.2  Tujuan 

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk merencanakan Pemasangan 

sistem proteksi petir eksternal pada gedung kantor PGAS Solution Area Lampung 

menggunakan metode sudut proteksi dan merencanakan sistem pentanahan serta 

kebutuhan luas penampang pada sistem proteksi petir. 

 

1.3  Rumusan Masalah  

Perumusan masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini yaitu menyangkut 

proteksi petir gedung, maka bahasan masalah-masalah tersebut antara lain: 

1. Menentukan Kebutuhan Bangunan akan proteksi petir berdasarkan peraturan    

umum instalasi penangkal petir (PUIPP) dan Standart Nasional Indonesia (SNI-

03-7015-2004 dan SNI 04-0225-2011) 

2. Menentukan radius proteksi petir dengan menggunakan metode sudut proteksi  

3. Menghitung Resitansi pentanahan dari sistem pentanahan  (grounding)  

4. Menghitung luas penampang minimal dari kabel terisolasi (Down Conductor) 

yang akan dipakai untuk  sistem konduktor pada proteksi petir. 
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1.4 Pembatasan Masalah  

Masalah pada penulisan skripsi ini hanya membatasi masalah tentang 

perencanaan sistem proteksi penangkan petir pada gedung kantor PGAS Solution 

Area Lampung dengan menentukan kebutuhan bangunan akan proteksi petir 

(PUIPP dan SNI), radius proteksi, luas penampang dari kabel terisolasi dan 

resistansi pentanahan  pada sistem proteksi petir 

 

1.5 Metode Penelitian  

Dalam penyusunan tugas akhir ini penulis menempuh langkah-langkah 

sebagai berikut : 

a. Studi Literatur 

    Dilakukan untuk mendapatkan referensi yang berhubungan dengan sistem  

    proteksi petir. 

b. Penelitian Lapangan  

    Penulis Mengumpulkan data dengan melakukan observasi langsung terhadap  

    objek yang dijadikan masalah. 

c. Analisis Perhitungan  

    Setelah mendapatkan spesifikasi dari objek yang bersangkutan maka penulis  

    melakukan perhitungan untuk menganilisis kasus yang terjadi. 

 

1.6   Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan skripsi ini penulis membuat laporan sistematika penulisan 

yang terdiri dari lima bab yaitu : 
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BAB I. PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisikan tentang latar belakang, perumusan masalah, 

Tujuan Batasan Masalah, Metode Penelitian, dan Sistematika 

Penulisan. 

BAB II. SISTEM PROTEKSI EKSTERNAL TERHADAP SAMBARAN 

PETIR 

 Pada bab ini berisi tentang teori-teori pendukung dalam penyusunan 

laporan skripsi ini, baik dari buku-buku, makalah, internet dan referensi 

lainya yang meliputi karakteristik dan proses terjadinya petir, jenis 

proteksi petir dan metode terminasi udara. 

BAB III.  PERENCANAAN PEMASANGAN PROTEKSI  PETIR PADA 

GEDUNG KANTOR PGAS SOLUTION BANDAR LAMPUNG 

 Pada bab ini berisikan tentang bangunan, lapangan, area proteksi dan 

data lainya yang berkaitan dengan data mentah sebagai bahan olahan 

pada bab berikutnya. 

BAB IV PERHITUNGAN DAN ANALISA PERENCANAAN SISTEM 

PROTEKSI PETIR GEDUNG PGAS SOLUTION AREA 

LAMPUNG 

 Pada bab ini berisi tentang perhitungan area proteksi bahaya petir, dan 

merencanakan sistem proteksi petir berdasarkan metode yaitu metode 

sudut lindung. 
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BAB V       KESIMPULAN DAN SARAN 

                   Berisikan kesimpulan dan saran yang di dapat dari hasil analisa dan  

Perhitungan. 
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Tabel Indeks 

 Menurut Peraturan Umum Instalasi Penangkal Petir (PUIPP) 
 

Indeks A : Bahaya Berdasarkan Jenis Bangunan 

Penggunaan dan Isi Indeks A 

Bangunan biasa yang tak perlu diamankan baik bangunan 

maupun isinya 
-10 

Bangunan dan isinya jarang digunakan misalnya dangau 

ditengah sawah atau ladang, menara atau tiang dari metal 
0 

Bangunan yangberisi peralatan sehari-hari atau tempat tinggal 

misalnyarumah tinggal, industri kecil, dan station kereta 
1 

Bangunan atau isinya yang cukup penting misalnya menara air, 

toko barang-barang berharga, kantor pemerintahan 
2 

Bangunan yang berisi banyak sekali orang, misalnya bioskop, 

sarana ibadah, sekolah dan monumen bersejarah yang penting 
3 

Instalasi gas, minyak atau bensin dan rumah sakit 5 

Bangunan yang mudah meledak dan dapat menimbulkan bahaya 

yang tidak terkendali bagi sekitarnya misalnya instalasi nuklir 
15 

 

 

Indeks B : Bahaya Berdasarkan Konstruksi bangunan 

Konstruksi Bangunan Indeks B 

Seluruh bangunan terbuat dari logam dan mudah menyalurkan 

listrik 

0 

Bangunan dengan konstruksi beton bertulang atau rangka besi 

dengan atap logam 

1 

Bangunan dengan konstruksi beton bertulang atau rangka besi 

dengan atap bukan logam 

2 

Bangunan kayu dengan atap bukan logam 3 

 

 

Lampiran 1 
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Indeks  C : Bahaya Berdasarkan tinggi bangunan 

Tinggi Bangunan 

(m) 

Indeks C 

6 0 

12 2 

17 3 

25 4 

35 5 

50 6 

70 7 

100 8 

140 9 

 

 

Indeks D : Bahaya Berdasarkan Situasi bangunan 

Situasi Bangunan Indeks D 

Di tanah datar pada semua ketinggian 0 

Di kaki bukit sampai ¾ tinggi bukit atau di pegunungan sampai 

1000 meter 

1 

Di puncak gunung atau pegunungan lrbih dari 1000 meter 2 

 

 

Indeks E : Bahaya Berdasarkan Hari Guruh 

Hari Guruh per Tahun Indeks E 

6 0 

12 2 

17 3 

25 4 

35 5 

50 6 

70 7 

100 8 
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